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L3: Decision Making
Buat keputusan cepat, tepat, dan berani

01

Mengapa Ini Penting?

Kemampuan mengambil keputusan adalah tes nyata kepemimpinan. Di lingkungan kerja digital dan kreatif, tekanan datang setiap

hari: klien minta revisi mendesak di tengah sprint, tim desain deadlock karena dua arah konsep yang sama-sama valid, atau

budget tiba-tiba dipotong 30% dua minggu sebelum launch. Seorang leader yang lambat memutuskan menciptakan kebuntuan

tim berhenti bergerak, momentum hilang, dan kepercayaan erosi. Sebaliknya, leader yang memutuskan sembarangan demi

terlihat tegas justru membangun budaya yang kurang aman secara psikologis. Skill ini bukan soal selalu benar ini tentang proses

yang terstruktur agar keputusan yang salah pun bisa dikenali lebih awal dan dikoreksi lebih cepat.



02

Gambaran Skill

Leader yang menguasai Decision Making tidak selalu terlihat "berpikir keras" justru sebaliknya. Mereka tahu kapan keputusan

perlu diambil sekarang dan kapan perlu data lebih. Secara perilaku, kamu akan melihat mereka melakukan tiga hal: pertama,

memisahkan keputusan yang reversibel (bisa dibalik) dari yang irreversibel sehingga tidak membuang energi yang sama untuk

keduanya. Kedua, mereka secara aktif mencari sudut pandang yang berbeda sebelum memutuskan bukan untuk rapat yang

panjang, tapi untuk menghindari blind spot. Ketiga, setelah keputusan diambil, mereka commit dan komunikasikan dengan jelas

sehingga tim bisa bergerak tanpa ambiguitas. Skill ini terlihat dalam rapat singkat yang produktif, dalam respons email yang

decisif, dan dalam cara mereka mengelola prioritas proyek yang bertabrakan.

SELF-CHECK Nilai dirimu 1 (belum sama sekali)  hingga 5 (sudah konsisten)

1. Ketika dihadapkan dua pilihan yang sama-sama masuk akal, seberapa cepat dan percaya diri kamu biasanya mengambil

keputusan tanpa menunggu validasi dari atasan atau rekan?

2. Seberapa sering kamu menyadari bahwa keputusanmu dipengaruhi oleh emosi saat itu (lelah, frustrasi, excitement

berlebih) daripada pertimbangan rasional yang jernih?

3. Ketika keputusanmu ternyata salah, seberapa cepat kamu mengakuinya, memahami akar penyebabnya, dan

menyesuaikan arah tanpa defensif atau menyalahkan konteks?
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Framework: Decision Making
Empat kerangka berpikir untuk keputusan yang lebih baik

F1

OODA Loop

Observe → Orient → Decide → Act adalah siklus keputusan yang dikembangkan dari strategi militer udara oleh John Boyd.

Kuncinya bukan hanya urutan langkahnya tapi kecepatannya: siapa yang bisa menyelesaikan loop lebih cepat dari lawannya

(atau situasi yang berubah) akan menang. "Orient" adalah tahap terkritis: di sinilah kamu menyaring observasi melalui

pengalaman, asumsi, dan model mental yang kamu miliki bias terbesar juga muncul di sini. Gunakan framework ini ketika situasi

bergerak cepat dan kamu perlu memutuskan di tengah ketidakpastian misalnya saat kampanye iklan underperform di tengah jalan

dan kamu harus pivot dalam 24 jam.

F2

System 1 & System 2 Daniel Kahneman

System 1 adalah pikiran otomatis: cepat, intuitif, berbasis pola dan pengalaman masa lalu ia bekerja tanpa sadar. System 2

adalah pikiran analitik: lambat, deliberatif, butuh energi mental. Masalahnya, System 1 sering mengambil alih keputusan besar

yang seharusnya diproses System 2 terutama saat kita lelah atau under pressure. Sebagai leader, tugasmu adalah mengenali

kapan intuisi kamu dapat dipercaya (situasi yang sudah kamu kenal baik) dan kapan kamu harus secara sadar mengaktifkan

System 2 (keputusan baru, berisiko tinggi, atau melibatkan banyak pihak). Gunakan ini sebagai "meta-framework" terapkan

sebelum memilih tool keputusan lainnya.



F3

WRAP Framework Chip & Dan Heath

Widen your options (perluas pilihan jangan terjebak false dilemma antara A atau B), Reality-test your assumptions (uji asumsi

dengan data atau orang yang berbeda perspektif), Attain distance before deciding (ambil jarak emosional tanya: "Apa saran

saya ke teman yang menghadapi situasi ini?"), Prepare to be wrong (buat tripwire tentukan dari awal: "Jika X terjadi, saya akan

review ulang keputusan ini"). WRAP sangat berguna untuk keputusan strategis yang dampaknya besar dan tidak mudah dibalik

seperti memilih tech stack untuk produk baru, hiring posisi senior, atau memutuskan untuk menolak klien besar.

F4

Eisenhower Matrix

Framework 2x2 yang membagi tugas dan keputusan berdasarkan dua sumbu: Urgency (mendesak atau tidak) dan Importance

(penting atau tidak). Hasilnya: Kuadran 1 (penting + mendesak) = kerjakan sekarang. Kuadran 2 (penting + tidak mendesak) =

jadwalkan ini zona strategis yang sering diabaikan leader sibuk. Kuadran 3 (tidak penting + mendesak) = delegasikan. Kuadran 4

(tidak penting + tidak mendesak) = eliminasi. Kesalahan umum leader baru adalah hidup di Kuadran 1 dan 3 reactive terus

sehingga tidak pernah ada waktu untuk Kuadran 2 yang justru menentukan arah jangka panjang. Gunakan ini setiap pagi atau

saat tumpukan pekerjaan terasa overwhelming.
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Konsep & Latihan: Decision Making
K1

Reversible vs. Irreversible Decision

Jeff Bezos menyebut ini "Type 1 vs. Type 2 doors". Keputusan Type 1 (irreversible) membutuhkan kehati-hatian tinggi susah atau

mahal untuk dibatalkan. Keputusan Type 2 (reversible) sebaiknya diambil cepat dan diuji langsung. Kesalahan umum:

memperlakukan semua keputusan seperti Type 1 sehingga organisasi menjadi lambat dan oportunistik. Sebagai leader, biasakan

mengklasifikasi keputusan ini secara eksplisit sebelum memulai diskusi.

K2

Cognitive Bias dalam Keputusan

Tiga bias paling destruktif bagi leader: Confirmation bias mencari data yang mendukung keyakinan awal; Sunk cost fallacy

terus lanjut hanya karena sudah investasi waktu/uang; Availability heuristic menganggap kejadian yang mudah diingat sebagai

kejadian yang paling mungkin. Mengenali bias sendiri adalah langkah pertama susah dilakukan sendiri, perlu feedback dari orang

lain atau proses yang terstruktur.



K3

Pre-Mortem Thinking

Teknik dari Gary Klein: sebelum mengeksekusi keputusan besar, bayangkan bahwa satu tahun dari sekarang keputusan ini sudah

terbukti gagal total lalu tanyakan: "Apa yang menyebabkan kegagalan itu?" Teknik ini memaksa otak berpindah dari mode

optimistik ke mode kritis tanpa konflik interpersonal. Dalam tim, ini lebih efektif daripada meminta orang "mengkritik" rencana yang

sudah disepakati bersama.

K4

Decision Fatigue

Kemampuan kognitif untuk memutuskan menurun seiring waktu dan jumlah keputusan yang dibuat sepanjang hari. Studi pada

hakim pengadilan menunjukkan keputusan mereka menjadi lebih konservatif (menolak) saat mendekati sore. Implikasinya:

jadwalkan keputusan penting di pagi hari, kurangi jumlah keputusan kecil dengan membuat default rules, dan jangan pernah

memaksakan keputusan besar saat kamu kelelahan.

K5

10/10/10 Rule

Ketika emosi mendominasi dan kamu kesulitan mendapat jarak, tanyakan tiga pertanyaan ini: "Bagaimana aku akan merasa

tentang keputusan ini 10 menit dari sekarang? 10 bulan? 10 tahun?" Framework sederhana dari Suzy Welch ini efektif untuk

menangkal keputusan impulsif sekaligus menghindari over-analysis untuk hal yang dampaknya hanya jangka pendek.



LATIHAN PRAKTIS Lakukan minggu ini

Latihan 1: Decision Log (3 hari)

Selama 3 hari kerja, catat setiap keputusan yang kamu buat yang melibatkan orang lain atau berdampak pada pekerjaan tim

sekecil apapun. Untuk setiap keputusan, tulis: (a) Apa yang aku putuskan? (b) Data/informasi apa yang aku punya saat itu?

(c) Apakah ini System 1 atau System 2? Di akhir hari ke-3, baca ulang dan temukan polanya bias apa yang paling sering

muncul?

Latihan 2: Pre-Mortem untuk Proyek Aktif

Pilih satu proyek atau inisiatif yang sedang berjalan. Dalam waktu 20 menit, tulis minimal 5 skenario spesifik mengapa proyek

ini bisa gagal dari faktor internal tim, asumsi yang belum diverifikasi, hingga perubahan eksternal. Lalu tentukan: mana dari

skenario ini yang bisa dimitigasi sekarang? Ini bukan latihan pesimistik ini latihan realistis.

Latihan 3: Eisenhower Audit Pagi

Selama 5 hari berturut-turut, luangkan 10 menit di awal hari untuk memetakan semua tugas dan keputusan yang perlu diambil

hari itu ke dalam 4 kuadran Eisenhower. Tandai satu item Kuadran 2 yang biasanya kamu tunda dan blok waktu spesifik

untuk mengerjakannya. Catat di akhir pekan: apakah pemetaan ini mengubah urutan prioritas harianmu?
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Refleksi & Referensi: Decision Making
REFLECTION QUESTIONS Isi setelah menyelesaikan latihan praktis

1. Dari Decision Log yang kamu buat, keputusan mana yang paling kamu sesali cara pengambilannya bukan hasilnya, tapi

prosesnya? Apa yang berbeda jika kamu menggunakan System 2 secara lebih sadar saat itu?

2. Ketika melakukan Pre-Mortem, skenario kegagalan mana yang paling mengejutkan atau tidak pernah kamu pikirkan

sebelumnya? Apa itu mengungkap tentang blind spot-mu sebagai leader?

3. Dalam Eisenhower Audit, berapa persen waktumu selama seminggu ini ternyata dihabiskan di Kuadran 2 (penting tapi

tidak mendesak)? Apa yang perlu kamu ubah agar porsi itu meningkat?

4. Adakah keputusan besar dalam 3 bulan terakhir yang kamu tunda terlalu lama dan apa dampak penundaan itu pada tim

atau proyek? Apa yang membuatmu menundanya?

5. Bayangkan dirimu 3 tahun dari sekarang sudah menjadi leader yang decisif. Apa satu kebiasaan spesifik yang leader versi

itu miliki, yang belum kamu bangun sekarang?

Indikator Perilaku Belum Berkembang Mahir



Membedakan keputusan reversibel vs. irreversibel sebelum memulai diskusi ■ ■ ■

Secara aktif mencari perspektif yang berlawanan sebelum memutuskan ■ ■ ■

Mengakui dan mengoreksi keputusan yang salah dengan cepat tanpa defensif ■ ■ ■

Menjadwalkan keputusan penting di waktu energi kognitif tertinggi ■ ■ ■

Setelah memutuskan, mengkomunikasikan keputusan dengan jelas sehingga tim langsung bisa

bergerak
■ ■ ■
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Thinking, Fast and Slow Daniel Kahneman (2011)

Buku fundamental untuk memahami dua sistem berpikir manusia dan puluhan cognitive bias yang tanpa sadar memengaruhi

setiap keputusan yang kamu buat. Wajib dibaca sebelum kamu percaya diri dengan intuisimu sendiri.

Decisive: How to Make Better Choices in Life and Work Chip & Dan Heath (2013)

Panduan praktis berbasis riset tentang mengapa kita sering membuat keputusan buruk dan bagaimana WRAP Framework

membantu keluar dari pola tersebut. Penuh dengan studi kasus nyata dari dunia bisnis dan kehidupan sehari-hari.

The Intelligence Trap David Robson (2019)

Mengungkap paradoks mengapa orang cerdas dan berpengalaman justru rentan terhadap kesalahan berpikir yang besar dan apa

yang membedakan mereka yang bisa menghindarinya. Relevan khususnya bagi leader yang sudah merasa "tahu banyak".
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